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ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini berlokasi di wilayah administrasi Kecamatan Tanjung Sakti PUMI, 
Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Secara geologi terletak pada lajur bukit barisan 
(volcanic arc) pada Peta Geologi Lembar Manna dan Enggano. Kecamatan Tanjung Sakti 
PUMI merupakan daerah dengan elevasi tinggi yaitu 200 - 2000 m diatas permukaan laut 
yang termasuk kedalam wilayah dataran tinggi. Potensi rawan tanah longsor pada lokasi 
penelitian memiliki tingkat kerawanan yang sedang dengan persentase 50%, dengan 
litologi batuan penyusunnya yaitu breksi gunungapi Dempo dengan umur Holosen. Jenis 
tanah pada titik longsoran berupa Humic Cambisols (Bh) dengan sifat penciri mempunyai 
horizon B kambik tanpa atau dengan horizon A okrik, umbrik atau molik, tanpa gejala 
hidromorfik sampai kedalaman 50 cm dari permukaan. Titik longsoran terdapat di Desa 
Gunung Agung Pauh, Desa Pulau Panas, Desa Sindang Panjang dan Desa Benteng. 
Berdasarkan nilai undrained shear strength (kPa) dari keempat undisturbed sample (US) 
didapatkan hasil konsistensi tanah berupa tanah lunak dan medium. Peta Curah Hujan 
Tahun 2010 – 2020 menunjukkan bahwa curah hujan di daerah penelitian tergolong tinggi 
(300 – 400 mm) akibatnya pada saat bulan Oktober – April di Jalan Lintas Provinsi 
Pagaralam – Manna setiap tahunnya selalu terjadi bencana tanah longsor. Dari kedua 
metode penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa daerah penelitian 
memiliki indeks terhadap bencana tanah longsor sedang (0,3 – 0,6) BNPB (2012).  
 
 
Kata kunci : Tanah Longsor, Tanjung Sakti PUMI, Undrained Shear Strength,                                   

Konsistensi Tanah. 
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ABSTRACT 
 
   
This research is located in the administrative area District of Tanjung Sakti PUMI, Lahat 
Regency, South Sumatra. Geologically, it is located in the lane of barisan mountains 
(volcanic arc). Geologically it is located in the South Sumatra basin on the Geological 
Map of the Manna and Enggano Sheets. The District of Tanjung Sakti PUMI is an area 
with a high elevation of 200 - 2000 m above sea level which is included in the highland 
area. Landslide-prone potential at the research site has a moderate level of vulnerability 
with a percentage of 50%, with the lithology of the constituent rocks, namely the Dempo 
volcanic breccia with Holocene age. The soil type at the landslide point was Humic 
Cambisols (Bh) with characteristic properties of having a B cambic horizon without or 
with an occric, umbric or molic A horizon, without hydromorphic symptoms to a depth of 
50 cm from the surface. The avalanche points were found in Gunung Agung Pauh Village, 
Pulau Panas Village, Sindang Panjang Village and Benteng Village. Based on the value 
undrained shear strength (kPa) value of the four undisturbed samples (US), the soil 
consistency results were in the form of soft and medium soil. The Rainfall Map for 2010 
– 2020 shows that the rainfall in the study area is high (300 – 400 mm) a result landslides 
always occur every year from October to April on the Pagaralam – Manna Provincial 
Road. From the two research methods that have been carried out, it can be concluded 
that area of research has an index of moderate landslides (0.3 – 0.6) BNPB (2012). 
 
 
Keywords: Landslide, Tanjung Sakti PUMI, Undrained Shear Strength, Soil Consistency. 
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    BAB I 
PENDAHULUAN 

 

Pada kata pengantar berbentuk rincian langkah dini dari riset. Langkah kata pengantar 
terbuat dengan mengenali kerangka balik, arti serta tujuan, kesimpulan permasalahan, batas 
permasalahan, serta tercapai wilayah riset. Kerangka balik berisikan sebabnya dicoba riset. 
Kesimpulan permasalahan bermuatan hal utama kasus pada riset yang hendak dipaparkan pada 
bagian tujuan riset. Batas permasalahan terbuat supaya riset terencana. Posisi riset melingkupi 
posisi geografis dan tercapai wilayah riset. Tahapan- tahapan itu bermaksud supaya riset bisa 
berjalan dengan bagus serta hendak dijadikan selaku informasi kewajiban akhir. 

 
1.1. Latar Belakang  
  Riset ini terletak pada Kecamatan Tanjung Sakti PUMI Kabupaten Lahat, Provinsi 
Sumatera Selatan. Riset ini dilandasi dari riset pemantauan alun- alun yang sudah 
dilaksanakan. Kecamatan Tanjung Sakti PUMI diketahui selaku wilayah yang mempunyai 
topografi perbukitan besar– pegunungan serta kemiringan lereng terjal– amat terjal ( 21– 
140%), alhasil jadi salah satu pemicu kerap terbentuknya tanah gugur nyaris di selama ruas 
jalur rute provinsi Manna (Bengkulu Selatan)– Pagaralam( Sumatera Selatan). Kejadian yang 
lebih diketahui dengan sebutan tanah gugur ini terjalin dampak alam yang senantiasa mencari 
penyeimbang terkini sebab timbulnya kendala serta pergantian yang dibilang selaku aspek 
pemicu terdapatnya penurunan kokoh memindahkan serta kenaikan tekanan memindahkan 
tanah (Kuswaji, 2008). Musibah tanah gugur yang kerap terjalin di Indonesia mempunyai 
keseriusan kecil sampai besar yang diakibatkan aspek alam serta aspek kegiatan orang. Aspek 
alam berbentuk kondisi ilmu bentuk kata yang beraneka ragam, tipe batuan, tipe tanah sampai 
keseriusan curah hujan, kerapatan vegetasi, dan khasiat tanah yang berlainan di tiap- tiap di 
tiap wilayah. Salah satu usaha yang bisa dicoba buat merendahkan kan jumlah kehilangan 
material atau menjauhi korban jiwa yang lebih besar merupakan dengan melaksanakan 
pemetaan tingkatan kerawanan gugur alhasil bermanfaat buat warga mengenali data mengenai 
bahayanya terjalin tanah gugur di posisi dekat. Buat mengestimasi kejadian tanah gugur di 
sesuatu area dibutuhkan pemetaan yang bermaksud buat mengklasifikasikan wilayah rawan 
gugur yang dimanifestasikan dengan denah kemampuan ancaman gugur. Tata cara yang 
dipakai dalam riset analisa tingkatan kerawanan gugur berbentuk tata cara percobaan kokoh 
tekan leluasa kepada ilustrasi tanah yang sudah dicoba periset buat mengetahui seberapa kokoh 
tanah kepada titik berat yang diserahkan hingga butirannya terpisah serta pula dicoba 
percobaan kandungan air supaya bisa dikenal analogi berat air serta berat kering tanah. 
Percobaan makmal dicoba di Makmal Mekanika Tanah Bidang Metode Awam Politeknik 
Negara Sriwijaya. Setelah itu di komparasikan dengan tata cara analisa spasial berbentuk 
informasi curah hujan, kemiringan lereng, tutupan tanah, elevasi serta tipe tanah wilayah riset 
memakai informasi vektor serta informasi raster. 

 

 

 



  

13 
 

1.2. Maksud dan Tujuan     

Adapun maksud dan tujuan dilakukan penelitian ini antara lain : 
a. Bagaimana kondisi lereng pada daerah penelitian? 
b. Adakah pengaruh intensitas curah hujan dan tata guna lahan pada daerah 

penelitian terhadap fenomena tanah longsor? 
c. Apakah fenomena tanah longsor sangat berkaitan dengan jenis tanah yang 

terdapat pada daerah penelitian ? 
d. Bagaimana cara mengantisipasi dampak bahaya bencana tanah longsor di 

daerah penelitian? 

e. Bagaimana sebaran potensi rawan bencana tanah longsor di Jalan Lintas 
Provinsi Manna - Pagaralam di Kecamatan Tanjung Sakti PUMI? 

 
1.3. Rumusan Masalah  

a. Bagaimana keadaan geologi daerah penelitian ? 
b. Bagaimana hasil uji kuat tekan bebas terhadap sampel tanah dengan potensi rawan 

longsor? 
c. Apa saja parameter yang menyebabkan terjadinya rawan tanah longsor? 
d. Bagaimana sebaran titik rawan tanah longsor di daerah penelitian 
e. Bagaimana menggunakan analisa spasial dalam menentukan titik potensi bahaya 

longsor? 
 

1.4. Batasan Masalah 
Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yang mencakup dari daerah  

penelitian sebagai berikut : 

a. Secara geologi berada di Kecamatan Tanjung Sakti PUMI Kabupaten Lahat Sumatera 
Selatan. 

b. Secara objek daerah penelitian meliputi pengamatan morfologi, pengamatan litologi, 
pengambilan sampel tanah.  
 

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

 Riset ini dilakukan di Kecamatan Tanjung Sakti PUMI Kabupaten Lahat 
Provinsi Sumatera Selatan. Dengan cara agraris Kecamatan Tanjung Sakti PUMI 
mempunyai besar area 217 km² ( BPS Lahat, 2017). Bagian utara berbatasan dengan Kota 
Pagaralam, bagian timur berbatasan dengan Kecamatan Semendo bagian dari otonomi 
Kabupaten Muara Enim, bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan, 
bagian timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Sakti PUMU Kabupaten Lahat. 
Wilayah riset terdapat di bagian daya energi dari Kota Palembang Provinsi Sumatera 
Selatan. 
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Tabel 1. 1. Koordinat Lokasi Penelitian. 

.  

Untuk kesampaian menuju Kecamatan Tanjung Sakti PUMI dari Palembang, 
Ibukota Sumatera Selatan dapat di tempuh dengan jarak 300 Km dengan waktu  6 jam 45 
menit  menggunakan jalur darat melalui jalan lintas tengah Sumatera (Gambar 1.1). 

Gambar 1. 1. Lokasi Penelitan terletak di Kecamatan Tanjung Sakti PUMI Kabupaten  
Lahat, Sumatera Selatan (Badan Informasi Geospasial, 2018). 
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